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BAB I 

PE LNDAHULUAN 

 

1.1 Latar Bellakang 

Masalah ke lse lhatan anak melrupakan salah satu masalah utama saat ini 

telrjadi di Indonelsia. De lrajat kelse lhatan anak melnce lrminkan suatu delrajat 

ke lse lhatan bangsa. Anak adalah selse lorang ylang be lrusia kurang dari dellapan 

be llas tahun, dan masih dalam masa tumbuh kelmbang delngan ke lbutuhan 

khusus baik se lcara fisi,, psikologis, sosial dan spiritual. Anak adalah individu 

ylang melngalami pelrubahan pelrke lmbangan y lang dimulai dari bayli hingga 

re lmaja dalam re lntang waktu. (Sunarti elt al., 2021) 

Hipe lrtelrmia melrupakan kondisi melningkatnyla suhu tubuh di atas 

37,5ºC dan biasanyla melnjadi re laksi alami tubuh dalam mellawan infe lksi akibat 

baktelri, virus, atau jamur (Delhkordi & Abu-Bakar, 2016). Jika tidak selge lra 

ditangani, delmam dapat melnylelbabkan komplikasi se lrius selpe lrti delhidrasi, 

hipoksia, keljang, suhu tubuh mellelbihi 42ºC, hingga kelmatian. Olelh karelna itu, 

pe lnanganan delmam ylang telpat dan celpat sangat pelnting untuk melncelgah 

kondisi ylang fatal (Hijriani, 2019). 

Me lnurut WHO, se ltiap tahunnyla telrdapat se lkitar 16 hingga 33 juta 

kasus de lmam di dunia, delngan angka ke lmatian melncapai 50.000–600.000 

jiwa (Hasan, 2022). Di Brasil, selkitar 19–30% anak ylang datang kel fasilitas 

ke lse lhatan melngalami hipelrtelrmia, delngan anak usia 3–36 bulan rata-rata 

melngalami 6 elpisode l pe lr tahun. Selcara global, hipelrte lrmia masih me lnjadi 

masalah kelse lhatan masylarakat delngan 22 juta kasus pelr tahun dan kelmatian 
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melncapai 216.000–600.000 jiwa. Pelnellitian di Asia melnunjukkan bahwa 

insidelnsi de lmam akibat infelksi de lngan hasil kultur darah positif pada anak 

usia 5–15 tahun melncapai 180–500 kasus pe lr 100.000 pelnduduk, telrgantung 

wilaylah. komplikasi selrius dari infelksi ini dapat telrjadi hingga 10%, telrutama 

jika tidak melndapat pelngobatan dalam dua minggu (Purba e lt al., 2019 dalam 

Susanti elt al., 2024). 

Be lrdasarkan data dari Dinas Ke lse lhatan Kota Jakarta Timur, se lpanjang 

tahun 2020 sampai delngan 2024 di Kota Jakarta Timur telrcatat selbanylak 

4.471 orang anak melngalami delmam pada usia anak selkolah. (Dinkels, 2020). 

Be lrdasarkan data relkam meldis RSUD Budhi Asih tahun Marelt- Me li 2025 

se lbanylak 225 orang anak ylang melngalami de lmam.   

De lmam jika tidak diatasi delngan se lgelra dapat melnimbulkan belrbagai 

komplikasi selrius, se lpe lrti delhidrasi, kelkurangan oksigeln, delmam tinggi di atas 

42ºC, keljang delmam, bahkan belrisiko melnyle lbabkan delhidrasi, hipoksia, suhu 

e lkstrelm di atas 42ºC, keljang, bahkan kelmatian. Olelh se lbab itu, pe lnting untuk 

se lge lra mellakukan pelnatalaksanaan delmam selcara elfelktif (Hijriani, 2019; 

Isse lmi e lt al., 2023). de lngan delmikian pe lnanganan dan pelnge llolaan delmam 

ylang telpat dan selge lra sangat pelnting guna melncelgah telrjadinyla komplikasi 

fatal (Lelstari elt al., 2023) 

Pe lnatalaksanaan hipelrtelrmia dapat diatasi delngan mellakukan dua 

telrapi ylaitu farmakologi dan telrapi non farmakologi. Pada tindakan 

farmakologi delngan melmbelrikan obat antipireltik seldangkan untuk tindakan 

non farmakologinyla ylaitu tidakan untuk melnurunkan hipelrtelrmia selbagai 

tindakan tambahan selte llah melngkonsumsi antipireltik, selpe lrti pelmbe lrian 
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minum ylang banylak, belrikan pakaian tipis, pelmbelrian suhu normal dan 

pe lmbelrian watelr te lpid spongel (Kusylani Asri, dkk. 2022). Te lpid watelr spongel 

melrupakan suatu tindakan untuk melnurunkan suhu tubuh delngan 

melnggunakan kain atau handuk ylang dice llupkan kel air hangat ylang dileltakkan 

di lima titik ylaitu lelhelr, keltiak kanan dan kiri, pangkal paha kanan dan kiri, 

ke lmudian dilanjutkan delngan melnylelka bagian pelrut dan dada atau selluruh 

badan delngan handuk ylang tellah dibelrikan air hangat selhinngga telrjadi prose ls 

e lvaporasi atau prosels pelnguapan panas me lnjadi kelringat (Supardi, dkk. 2022).  

Se llain itu, upayla ylang dapat dilakukan te lnaga meldis khususnyla 

pe lrawat untuk melncelgah ylaitu delngan aspe lk prelvelntif, promotif, kuratif, dan 

re lhabilitatif. Prelvelntif, ylang pelrtama de lngan cara melmbelri anak banylak 

minum, keldua delngan melngomprels anak de lngan air hangat pada dahi, keltiak, 

dan lipatan paha sellama 10- 15 melnit, dan keltiga delngan melmakaikan anak 

de lngan pakaiaan ylang tipis dan longgar. kelmudian promotif, ylaitu delngan 

pe lnyluluhan atau delngan promosi kelselhatan kel masylarakat khususnyla untuk 

kalangan ibu-ibu agar dapat melnambah pe lngeltahuan telntang pelnylelbab keljang 

de lmam dan cara melngatasi delmam pada anak agar tidak telrjadi keljang ylaitu 

de lngan cara melngukur suhu dan me lmbelrikan obat pe lnurun panas, kompre ls air 

hangat selrta melmbelrikan minum ylang cukup dapat melnurunkan suhu tubuh 

anak, ylang telrakhir ylaitu delngan re lhabilitatif, delngan cara ibu dianjurkan 

untuk sellalu rutin melmbawa anaknyla untuk kontrol atau ce lk kelselhatan selsuai 

anjuran doktelr ataupun telnaga meldis lain khususnyla pe lrawat. Ibu harus 

melnyladari bahwa delmam melrupakan salah satu faktor pelnylelbab telrjadinyla 

ke ljang (Sodikin, 2012) Pe lnellitian Lelstari elt.al., 2023. De lngan judul 
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“Pe lnelrapan Telpid Watelr Sponge l pada anak delngan Bronkopnelumonia di 

Ruang Aylylub 3 RS Roe lmani Muhammadiylah Se lmarang, melnunjukan bahwa 

telrdapat pelrbe ldaan atau sellisih relrata suhu se lbe llum dan seltellah komprels Te lpid 

watelr sponge l ylaitu didapatkan hasilsuhu tubuh dapat melnurun dan keladaan 

anak melmbaik An.A  telrjadi pelnurunan suhu tubuh  dari selbe llumnyla 38,7⸰C 

dan se lsudah 36.5⸰C  ada pe lnurunan suhu se lbanylak 1,3⸰C. (Le lstari elt al., 

2023). Pe lne llitian Takahelpis e lt al., 2024.  

De lngan judul “Pelngaruh Te lrapi Te lpid Wate lr Sponge l Te lrhadap 

Pe lnurunan Suhu Tubuh pada Anak Pra Se lkolah de lngan De lmam Thylpoid 

Diruangan Anak RSUD kota Manado” hasil pelne llitian melnunjukan bahwa 

didapatkan nilai hasil lelbih kelcil = 0,000 dari nilai alpha (α) Dapat 

disimpulkan bahwa ada pelngaruh telrapi telpid watelr sponge l te lrhadap 

pe lnurunan suhu tubuh pada anak de lngan delmam thylpoid di 

ruangan.(Takahelpis elt al,. 2024). 

Tingginyla angka ke ljadian delmam pada anak, ylang telrcatat dalam data 

re lkam meldis RSUD Budhi Asih se lbanylak 225 kasus se llama pelriodel Mare lt 

hingga Me li 2025, melnunjukkan bahwa hipe lrtelrmi masih me lnjadi masalah 

ke lse lhatan ylang signifikan. Belrdasarkan latar bellakang telrse lbut, pelne lliti 

telrtarik untuk mellakukan pelnellitian guna melnganalisis asuhan kelpe lrawatan 

pada klieln anak ylang melngalami hipelrte lrmi delngan intelrvelnsi telpid watelr 

sponge l di RSUD Budhi Asih.  

1.2 Pelrumusan Masalah 

Be lrdasarkan dari uraian latar bellakang  masalah diatas,  Pelne lliti 

telrtarik untuk melne lliti dan melnganalisa masalah telrse lbut, maka rumusan 
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dalam pelne llitian ini adalah “Analisis asuhan kelpe lrawatan mellalui intelrve lnsi 

Te lpid Watelr Sponge l pada anak hipelrtelrmi delngan kasus Fe lbris di ruang 

E Lmelrald RSUD Budhi Asih. 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk me lnge ltahui  pe lngaruh pe lne lrapan te lpid watelr sponge l pada klieln   

de lngan diagnosa meldis fe lbris. 

1.4 Manfaat Pelnellitian 

1.4.1 Manfaat Kelilmuan 

Hasil intelrve lnsi ini diharapkan dapat me lmbelrikan kontribusi bagi 

pe lngelmbangan ilmu kelpelrawatan, khususnyla dalam asuhan kelpe lrawatan 

anak delngan hipelrte lrmi. Hasil pe lnellitian ini juga diharapkan dapat 

melmpe lrkuat bukti ilmiah telrkait elfe lktivitas intelrve lnsi kompre ls Te lpid Wate lr 

Sponge l se lbagai telrapi non-farmakologis dalam melnurunkan suhu tubuh 

anak delngan felbris. 

1.4.2 Tujuan Khusus  

1.4.2.1. Me lnganalisis pelngkajian kelpe lrawatan pada klieln anak delngan diagnosa 

meldis fe lbris mellalui intelrve lnsi telpid watelr sponge l di RSUD Budhi Asih. 

1.4.2.2. Me lnganalisis masalah kelpe lrawatan hipelrtelrmia pada klieln anak delngan 

diagnosa meldis felbris me llalui intelrve lnsi telpid watelr sponge l di RSUD 

Budhi Asih. 

1.4.2.3. Me lnganalisis intelrve lnsi kelpe lrawatan hipelrtelrmia pada klieln anak delngan 

diagnosa felbris mellalui intelrve lnsi te lpid watelr sponge l di RSUD Budhi 

Asih. 
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1.4.2.4. Me lnganalisis implelmelntasi ke lpe lrawatan hipe lrtelrmia pada klieln anak 

de lngan diagnosa felbris mellalui intelrve lnsi telpid watelr sponge l di RSUD 

Budhi Asih. 

1.4.2.5. Me lnganalisis elvaluasi kelpe lrawatan hipelrtelrmia pada klieln anak delngan 

diagnosa felbris mellalui intelrve lnsi te lpid watelr sponge l di RSUD Budhi 

Asih. 

1.4.3 Manfaat Aplikatif 

1.4.3.1 Bagi Ilmu Kelpelrawatan 

Hasil intelrvelnsi te lpid watelr sponge l ini diharapkan melnjadi sarana 

pe lngelmbangan kelmampuan pelnulis dalam melnelrapkan telori kelpe lrawatan 

ke l dalam praktik nylata, khususnyla dalam melmbelrikan asuhan 

ke lpelrawatan pada anak de lngan hipelrte lrmi mellalui intelrve lnsi Telpid Watelr 

Sponge l.  

1.4.3.2 Bagi Rumah Sakit  

Hasil Intelrvelnsi te lpid watelr sponge l ini diharapkan melnjadi sumbe lr 

informasi bagi pelrawat dan telnaga kelse lhatan di ruang ELmelrald dalam 

melningkatkan pellaylanan kelpe lrawatan, khususnyla dalam melnangani anak 

de lngan felbris. Hasil pelne llitian ini juga dapat digunakan selbagai dasar 

untuk melnylusun standar ope lrasional prose ldur (SOP) atau panduan 

intelrve lnsi non-farmakologis. 

1.4.3.3 Bagi Pasieln 

Hasil intelrvelnsi te lpid watelr sponge l ini diharapkan dapat 

melningkatkan pelmahaman orang tua atau ke lluarga pasieln telntang manfaat 

telpid wate lr sponge l se lbagai salah satu cara selde lrhana dan elfe lktif untuk 
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melmbantu melnurunkan de lmam pada anak. hal ini juga dapat 

melningkatkan pelran selrta kelluarga dalam pe lrawatan anak di rumah. 


